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Kegiatan pertanian pada tanaman padi 

menghadapi berbagai macam hambatan salah 

satunya adalah serangan hama yuyu yang 

merupakan jenis hama pendatang baru. 

Upaya pengendalian yang biasa dilakukan 

oleh para petani yaitu menggunakan 

insektisida sintetik. Penggunaan insektisida 

sintetik dapat menimbulkan permasalahan 

baru. Salah satu solusi untuk mengendalikan 

permasalahan tersebut adalah menggunakan 

pestisida nabati dari buah mengkudu dan 

daun pepaya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pengaruh 

konsentrasi pelarut serta variasi campuran 

buah mengkudu dan daun pepaya terhadap 

mortalitas hama yuyu. Terdapat 3 variasi 

perlakuan pada konsentrasi pelarut yakni 

30%, 50%, dan 70% serta 5 variasi campuran 

yang diuji pada (100:0), 

(75:25), (50:50), (25:75), hingga (0:100). Setiap 
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perlakuan memiliki kontrol positif (pestisida 

sintetik) dan kontrol negatif (tanpa perlakuan) 

yang mana seluruhnya dilakukan secara duplo. 

Hasil eksperimen yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa konsentrasi pelarut yang lebih 

tinggi memberikan mortalitas hama yuyu lebih 

tinggi secara signifikan. Hal ini menunjukkan 

senyawa aktif yang berperan dalam mortalitas 

yuyu lebih larut alkohol atau memiliki sifat 

cenderung polar. Pada variasi campuran, seluruh 

perlakuan (B1-B5) tidak memberikan perbedaan 

yang signifikan, namunsignifikan lebih baik 

dibanding perlakuan kontrol positif maupun 

negatif. Hal ini menunjukkan pestisida nabati 

memiliki potensi lebih baik dalam mengatasi 

hama yuyu dibanding insektisida sintetik. Di sisi 

lain, hasil ini menunjukkan buah mengkudu dan 

daunpepaya dapat berdiri sendiri untuk menjadi 

pestisida nabati. Penelitian ini membuka potensi 

pengembangan pestisida nabati dari buah 

mengkudu ataupun daun pepaya yang dapat digali 

lebih lanjut hingga tahap komersial. 

PENDAHULUAN 

Yuyu atau kepiting air tawar merupakan jenis hama pendatang baru. Berdasarkan 

hasil identifikasi terhadap beberapa jenis hama yang terdapat di sawah, hama yuyu belum 

dinyatakan sebagai Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Meskipun demikian, 

keberadaanya sangat berdampak bagi para petani karena memakan bibit padi, tanaman padi 

muda, merusak pematang sawah, serta merusak bangunan tembok rumah yang ada disekitar 

saluran irigasi. Yuyu sawah menyebar terbatas di Pulau Jawa dan Bali dengan populasi yang 

cukup banyak dan berkembang biak dengan cepat. Upaya pengendalian yang biasa dilakukan 

oleh petani yaitu menggunakan insektisida sintetik, dengan alasan lebih mudah dan cukup 

efektif. Insektisida sintetik merupakan bahan beracun yang digunakan untuk mengendalikan 

organisme pengganggu seperti hama, serangga, gulma, patogen dan jasad pengganggulainnya. 

Tetapi penggunaan insektisida sintetik yang berulang- ulang dapat menimbulkan 

permasalahanbaru seperti tercemarnya lingkungan oleh pestisida, kesehatan manusia 

terganggu, resurgensi hama, danresidu yang tertinggal pada tanaman tersebut Nathania, dkk 

(dalam Ramonah, 2021). Penggunaan insektisida sintetik juga dapat mengurangi kesuburan 

tanah, karena bahan aktif maupun residu insektisida sintetik dapat membunuh organisme 

penyubur tanah. 

Mengingat hal itu maka pemerintah mengintroduksikan suatu paket teknologi 
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pengendalian hamayang lebih ramah lingkungan disebut teknologi Pengendalian Hama 

Terpadu (integreted pest management). Pengendalian Hama Terpadu (PHT) pada dasarnya 

terdiri atas dua kegiatan pengendalianyaitu, usaha-usaha pencegahan dan penggunaan 

pestisida. Penggunaan pestisida boleh dilakukan apabila cara pertama sudah digunakan tetapi 

belum memberikan hasil optimal. Penggunaan pestisida nabati merupakan salah satu 

alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti insektisida sintetik. Keunggulan pestisida 

nabati yaitu, harganya terjangkau oleh petani, dan bersifat ramah lingkungan (Ervinatun, 

2017). Pestisida nabati merupakan pestisida yang terbuat dari tumbuhan seperti 

mengkudu.Pestisida nabati bersifat mudah terurai di alam sehingga tidak mencemari 

lingkungan (Meylin, 2014). 

Berdasarkan uraian di atas maka kami sebagai peneliti berinisiatif untuk menerapkan 

penggunaan pestisida nabati yang ramah lingkungan. Tanaman yang berpotensi untuk 

dijadikan sebagai pestisida nabati adalah buah mengkudu dan daun pepaya. Mengkudu 

(Morinda citrifolia L.) merupakan tanaman dari famili rubiaceae. Kandungan senyawa kimia 

yang terdapat pada buah mengkudu diantaranya adalah saponin, tannins, anthraquinon, dan 

senyawa alkaloid (Nwinji dkk. 2008; Adejumobi, dkk. 2008). Dengan adanya senyawa 

tannin ini dapat menyebabkan keracunan perut dan kematian pada hama, sehingga 

kandungan senyawa tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pestisida yang alami untuk 

membasmi hama yuyu. Dari beberapa penelitian, ekstrak buah mengkudu dapat 

mempengaruhi mortalitas hama serangga. Pada penelitian yang dilakukan Murdiati dkk. 

2000;4 ekstrak dari buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) yang menggunakan pelarut berupa 

kloroform dan methanol memiliki kemampuan membunuh dan menghambat perkembangan 

telur cacing Haemochus contortus. Hal ini disebabkan karena adanya senyawa alkaloid dan 

antrakuinon yang terlarut dari ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.). Selanjutnya 

dalam penelitian yang dilakukan Hasnah dan Nasril, 2009 menyatakan bahwa ekstrak buah 

mengkudu cukup efektif untuk mengendalikan Pluttela xylostella. Adabeberapa jenis hama 

serangga yang dapat dibasmi dengan pestisida alami dari ekstrak buah mengkudu, antara 

lain: semut merah, belalang, ulat daun, kutu putih, dan berbagai serangga yang menyerang 

tanaman. 

Pepaya merupakan tanaman yang memiliki potensi sebagai pestisida nabati untuk 

mengendalikanhama. Menurut Konno dkk., (dalam Rumende dkk. 2021) bahwa getah daun 

pepaya mengandung kelompok enzim sistein protease seperti papain dan kimopapain, serta 

menghasilkan senyawa-senyawagolongan alkaloid, terpenoid, flavonoid dan asam amino 

yang sangat beracun bagi hama pemakan tumbuhan. Senyawa-senyawa tersebut dapat 
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bersifat racun kontak, racun pernapasan dan racun perut bagi hama. Enzim papain merupakan 

racun kontak yang masuk ke dalam tubuh hama melalui lubang- lubang alami dari tubuhnya. 

Getah pepaya menghasilkan senyawa-senyawa golongan alkaloid, terpenoid, flavonoid dan 

asam amino non-protein yang sangat beracun bagi serangga. Kandungan senyawa-senyawa 

kimia di dalam ekstrak daun pepaya dapat mematikan organisme 

penggangu. Menurut Robert & Bryony (2010) Papain merupakan enzim proteolitik, yaitu 

enzim yang dapat mengurai dan memecah protein dan berpotensi sebagai pestisida. Setelah 

masuk, racun akan menyebar ke seluruh tubuh dan menyerang sistem saraf sehingga dapat 

mengganggu aktivitas hama. Senyawa flavonoid O- Glikosida dalam daun pepaya dapat 

bekerja sebagai inhibitor kuat pernapasan dan menghambat reaksi oksidasi. Dari penjelasan 

kandungan kedua bahan alami tersebut diperkirakan bahwa pestida nabati dari buah 

mengkudu dan daun pepaya akan sangat ampuh apabila dikombinasikan dalam membasmi 

yuyu. 

Maka dari itu, berdasarkan pembahasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk  

menganalisis pengaruh konsentrasi pelarut dari buah mengkudu dan daun pepaya pada 

mmortalitas yuyu sawah, dan menganalisis pengaruh variasi campuran ekstraksi dari buah 

mengkudu dan daun pepaya terhadap mortalitas hama yuyu sawah. 

 

METODE 

 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Bali Mandara yang terletak di Jl. Raya 

Air Sanih, Kubutambahan, Kec. Kubutambahan, Kabupaten Buleleng, Bali dan di rumah 

peneliti yang terletak di Desa Tejakula, Kec. Tejakula, Kab. Buleleng, Provinsi Bali. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah jenis data yang diperoleh dari hasil eksperimen sedangkan data 

sekunder merupakan datastudi terdahulu yang diperoleh melalui studi literatur. Data sekunder 

dari berbagai sumber digunakan untuk mendukung informasi dari data primer yang telah 

diperoleh. 

Mortalitas merupakan sebuah tingkat kematian hama yuyu yang diakibatkan oleh 

pestisida nabatidari ekstrak buah mengkudu dan daun pepaya. Pengamatan persentase 

mortalitas dalam penelitian ini akan dilakukan satu hari setelah perlakukan hingga yuyu 

sawah yang diuji telah mati dengan perhitungan rumus: 
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Keterangan: 

N = Jumlah sampel yuyu (3 ekor) t = Pengamatan ke-n 

T = Jumlah total pengamatan 

Xn = Jumlah yuyu mati pada pengamatan ke-n Bn = Bobot penilaian pada pengamatan ke-n 

data tersebut akan dianalisis menggunakan metode Analysis of Varians (ANOVA) one way, 

guna untuk menguji hipotesis yang telahditetapkan oleh peneliti. Hal yang menonjol dari 

metode ini adalah adanya variabel dan kontrol grup (Shuttleworth 2008). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Pengaruh Konsentrasi Pelarut Terhadap Mortalitas Yuyu 

Pada konsentrasi pelarut, pengujian dilakukan dengan menggunakan 30 ekor 

yuyu. Kemudian yuyu tersebut ditaruh dalam 10 toples yang telah diberi lubang pada 

masing-masing tutupnya, dimana masing-masing toples terdapat 3 ekor yuyu sawah. 

Perlakuan yuyu pada setiap toples homogen mulai dari bahan baku pestisida, ukuran 

toples dan aliran udara yang diberikan pada masing-masing toples. Hanya saja 

konsentrasi pelarut dari perlakuan ini memiliki konsentrasi yang berbeda. Pada A1 30%, 

A2 50%, A3 70%, K1 positif (insektida sintetik) dan K2 negatif (tanpa perlakuan). 

Adapun rata-rata dari perlakuan pada konsentrasi ekstrak dapat dilihat pada tabel 4.2.1 

Tabel 4.2.1 Rata-rata mortalitas konsentrasi pelarut 

 A1 A2 A3 K1 K2 

Ulangan 1 85.100 88.833 100.000 29.600 0.000 

Ulangan 2 81.400 92.567 100.000 29.600 0.000 

Rata-rata 83.250
b
 

± 2.616 

90.700
ab

 

± 2.640 

100.000
a
 

± 0.000 

29.600
bc

 

± 0.000 

0.000
c
 

± 0.000 

Hasil penelitian dalam tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada 

tingkat mortalitas hama yuyu sawah pada konsentrasi pelarut 30% mortalitasnya dengan 

rata-rata ± SD (83.250b ± 2.616),dan konsentrasi dengan pelarut 70% rata- rata ± SD 

(90.700ab ± 2.640), Sedangkan untuk perlakuan yuyu yang diberikan insektisida sintetik 

pada umumnya, mortalitasnya lebih lambat dengan rata-rata ± SD (29.600bc ± 0.000) 

dan (0.000c ± 0.000) K2 tanpa perlakuan. Berdasarkan hasil dari analisis of varians 
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(anova); single factor terlihat sangat jelas bahwa f hitung > f tabel (1376.276 > 

5.192168). 

Hal ini menunjukan bahwa pemberian konsentrasi pelarut dari ekstrak buah 

mengkudu dan daunpepaya berpengaruh secara signifikan terhadap mortalitas yuyu sawah 

pada tanaman padi. Secara keseluruhan perlakuan dari konsentrasi pelarut hampir sama-

sama unggul baik pada konsentrasi denganpelarut 30% dan juga 50% terkecuali dalam 

perlakuan kontrol yang memiliki nilai rata-rata terendah dibandingkan dengan 

konsentrasi pelarut. Jadi dapat dinyatakan bahwa laju mortalitas pada konsentrasipelarut 

lebih cepat daripada perlakuan kontrol dengan insektisida sintetik maupun tanpa 

perlakuan. Konsentrasi pelarut yang paling unggul terletak pada perlakun A3 yaitu 

dengan rata-rata ± SD(100.000a ± 0.000) dengan konsentrasi pelarut 70%. Hal ini 

dikarenakan senyawa yang terdapat dalam pestisida nabati ini adalah senyawa yang 

bersifat lebih polar dan bukan non-polar. 

Senyawa yang berperan di dalam konsentrasi pelarut adalah senyawa yang 

bersifat lebih polar, sesuai dengan senyawa yang terkandung di dalam daun pepaya adalah 

senyawa flavonoid dan juga asamamino yang dapat larut dalam pelarut polar. Struktur dari 

flavonoid, aurones adalah cincin C beranggota5 turunan benzofuran sedangkan untuk 

struktur dari asam amino secara umum adalah satu atom C yang mengikat empat gugus; 

gugus amina (NH2), gugus karboksi (COOH), atom hidrigen (H), dan satu gugus sisa 

(R, dari residue) atau dinamakan juga gugus atau rantai samping yang membedakan satu 

asam amino dengan asam amino lainnya. Sedangkan untuk kandungan senyawa aktif 

dari ekstrak buahmengkudu adalah senyawa saponin yang lebih larut air. Senyawa 

saponin memiliki berbagai kelompok glikosii yang terikat pada posisi C3, tetapi 

beberapa saponin memiliki dua rantai gula yang menempel pada posisi C3 dan C17 

(Vincken dkk,2007). Struktur dari senyawa saponin tersebutlah yang menyebabkan 

saponin bersifat seperti sabun atau detergen sehingga saponin disebut sebagai 

surfaktanalami (Mitra & Dangan 1997; Hawley, 2004). Senyawa tannin lebih larut dalam 

air atau struktur terdiridari cincin benzene (C6) yang berikatan dengan gugus hidroksin (-

OH) sedangkan untuk senyawa antraquinon bersifat lebih polar, struktur dari 

anthraquinon biasanya terdapat sebagai turunan antrakuinon terhiatoksilasi, termitilasi, 

atau terkaboksilasi. 

Senyawa yang telah disebutkan di atas merupakan senyawa yang sangat beracun 

bagi hama pemakan tumbuhan salah satunya adalah hama yuyu. Senyawa- senyawa 

tersebut dapat bersifat racun kontak, racun pernapasan dan racun perut bagi hama. Enzim 
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papain merupakan racun kontak yang dapatmasuk ke dalam tubuh hama yuyu melalui 

lubang-lubang alami dari tubuhnya. Getah pepaya menghasilkan senyawa-senyawa 

golongan alkaloid, terpenoid, flavonoid dan asam amino non-proteinyang sangat beracun 

bagi serangga. 

Kandungan senyawa-senyawa kimia di dalam ekstrak daun pepaya dapat 

mematikan organisme penggangu. Menurut Robert & Bryony (2010) Papain merupakan 

enzim proteolitik, yaitu enzim yang dapat mengurai dan memecah 

protein dan berpotensi sebagai pestisida. Setelah masuk, racun akan menyebar ke 

seluruh tubuh dan menyerang sistem saraf sehingga dapat mengganggu aktivitas hama. 

Senyawa flavonoid O-Glikosida dalam daun pepaya dapat bekerja sebagai inhibitor kuat 

pernapasan dan menghambat reaksi oksidasi sehingga senyawa yang bersifat lebih polar 

ini dapat membunuh hama yuyu. 

4.2 Pengaruh Variasi Campuran Terhadap Mortalitas Yuyu 

Hasil dari penelitian ini berupa pestisida nabati dari campuran ekstrak buah 

mengkudu dan daun pepaya. Data analisis perbandingan variasi campuran dan 

konsentrasi pelarut dari buah mengkudu dan daun pepaya serta data analisis mortalitas 

hama yuyu sawah ± selama 2 jam di desa Tejakula, Kec. Tejakula, Kab. Buleleng, 

Provinsi Bali. 

Penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 42 ekor yuyu. Kemudian yuyu 

tersebut ditaruh dalam 14 toples yang telah diberi lubang pada masing-masing tutupnya, 

dimana masing-masing toplesterdapat 3 ekor yuyu sawah. Perlakuan yuyu homogen 

dimulai dari bahan baku pestisida, ukuran toplesdan aliran udara yang diberikan pada 

masing-masing toples. Hanya saja rasio dari variasi campuran memiliki perbandingan 

yang berbeda yaitu pada B1 (100:0), B2 (75:25), B3 (50:50), B4 (25:75), B5 (0:100), K1 

positif (insektisida sintetik) dan K2 negatif (tanpa perlakuan). Adapun rata-rata dari 

perlakuan pada variasi campuran dapat dilihat pada tabel 4.1.2 

Tabel 4.1.2 Rata-rata mortalitas variasi campuran 

 B1 B2 B3 B4 B5 K1 K2 

Ulangan 1 90.967 91.000 91.000 84.933 100.000 36.400 0.000 

Ulangan 2 97.000 87.967 91.000 91.000 87.967 42.467 0.000 

 

Rata-rata 

 
93.983
a 

 
89.483
aa 

 
91.000

a 

 
87.967

a 

 
93.983a 

 
39.433ab 

 
0.000b 

 ± ± ± ± ± ± ± 

 4.266 2.145 0.000 4.290 8.509 4.290 0.000 

Hasil penelitian dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada 

tingkat mortalitas hamayuyu sawah secara keseluruhan hampir sama-sama unggul baik 
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pada B1(100:0), B2(75:25), B3(50:50),B4(25:75), dan B5(0:100) terkecuali dalam 

perlakuan kontrol yang memiliki nilai rata-rata terendah dibandingkan dengan perlakuan 

variasi campuran. Laju mortalitas pada variasi campuran lebih cepat daripada perlakuan 

kontrol dengan insiktesida sintetik maupun tanpaperlakuan. Pada yuyu yang diberikan 

pestisida nabati memiliki mortalitas rata-rata 

± SD B1(93.983
a
 ± 4.266), B2(89.483

aa
 ± 2.145),B3(91.000

a
 ± 0.000), B4(87.967

a
 ± 

4.290), dan B5(93.983
a
 ± 8.509). 

Sedangkan yuyu yang diberikan insektisida pada umumnya, mortalitasnya lebih 

lambat dengan rata-rata ± SD k1(39.433
ab

 ± 4.290) dan (0.000
b
 ± 0.000) pada K2 tanpa 

perlakuan. Berdasarkan dari hasil uji analisis of varians (ANOVA); single factor yang 

telah dilakukan menunjukan bahwa F hitung > F tabel yaitu (143.5859 

> 3.865969) yang artinya, pestisida nabati dari campuran ekstrak buah mengkudu dan 

daun pepaya memberikan pengaruh yang nyata secara signifikan terhadap mortalitas 

hama yuyu. 

Pestisida dari ekstrak buah mengkudu dan daun pepaya secara keseluruhan 

memiliki efektivitas yang tidak berbeda secara signifikan f hitung > f tabel akan tetapi, 

jika dibandingkan dengan perlakuankontrol baik dari pemberian insektisida sintetik (+) 

dan tanpa perlakuan (-) dapat dinyatakan bahwa pestisida nabati ini lebih unggul secara 

signifikan. Pada variasi campuran ditemukan bahwa K1 berbeda signifikan dengan K2 

dan juga berbeda signifikan dengan semua perlakuan B1-B5. K2 berbeda signifikan 

dengan K1 dan juga pada perlakuan B1-B5. Sedangkan perlakuan B1-B5 tidak berbeda 

secara signifikan. Dalam hal ini senyawa yang terkandung di dalam buah mengkudu dan 

daun pepaya ini sama-sama kuat, dilihat dari perbandingan (100:0) dan juga (0:100) 

memiliki laju mortalitas yang sama- sama unggul. Variasi dan kombinasi tidak 

mempengaruhi hasil sehingga kita bisa menggunakan salah satu diantara buah 

mengkudu dan daun pepaya di dalam pestisida ini. 

Mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan tanaman dari famili rubiaceae. 

Kandungan senyawakimia yang terdapat pada buah mengkudu diantaranya adalah 

saponin, tannins, anthraquinon, dan senyawa alkaloid (Nwinji dkk. 2008; Adejumobi, 

dkk. 2008). Dengan adanya senyawa tannin ini dapatmenyebabkan keracunan perut dan 

kematian pada hama, sehingga kandungan senyawa tersebut dapat dijadikan sebagai 

bahan pestisida yang alami untuk membasmi hama yuyu. Dari beberapa penelitian, 

ekstrak buah mengkudu dapat jika dibandingkan dengan perlakuankontrol baik dari 

pemberian insektisida sintetik (+) dan tanpa perlakuan (-) dapat dinyatakan bahwa 
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pestisida nabati ini lebih unggul secara signifikan. Pada variasi campuran ditemukan 

bahwa K1 berbeda signifikan dengan K2 dan juga berbeda signifikan dengan semua 

perlakuan B1-B5. K2 berbeda signifikan dengan K1 dan juga pada perlakuan B1-B5. 

Sedangkan perlakuan B1-B5 tidak berbeda secara signifikan. Dalam hal ini senyawa 

yang terkandung di dalam buah mengkudu dan daun pepaya ini sama-sama kuat, dilihat 

dari perbandingan (100:0) dan juga (0:100) memiliki laju mortalitas yang sama- sama 

unggul. Variasi dan kombinasi tidak mempengaruhi hasil sehingga kita bisa 

menggunakan salah satu diantara buah mengkudu dan daun pepaya di dalam pestisida 

ini. 

Mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan tanaman dari famili rubiaceae. 

Kandungan senyawakimia yang terdapat pada buah mengkudu diantaranya adalah 

saponin, tannins, anthraquinon, dan senyawa alkaloid (Nwinji dkk. 2008; Adejumobi, 

dkk. 2008). Dengan adanya senyawa tannin ini dapatmenyebabkan keracunan perut dan 

kematian pada hama, sehingga kandungan senyawa tersebut dapat dijadikan sebagai 

bahan pestisida yang alami untuk membasmi hama yuyu. Dari beberapa penelitian, 

ekstrak buah mengkudu dapat mempengaruhi mortalitas hama serangga. Pada penelitian 

yang dilakukanMurdiati dkk. 2000;4 ekstrak dari buah mengkudu (Morinda citrifolia 

L.) yang menggunakan pelarut berupa kloroform dan methanol memiliki kemampuan 

membunuh dan menghambat perkembangan telur cacing Haemochus contortus. Hal ini 

disebabkan karena adanya senyawa alkaloid dan antrakuinon yang terlarut dari ekstrak 

buah mengkudu (Morinda citrifolia L.). Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan 

Hasnah dan Nasril, 2009 menyatakan bahwa ekstrak buah mengkudu cukup efektif 

untuk mengendalikan Pluttela xylostella. Ada beberapa jenis hama serangga yang dapat 

dibasmi dengan pestisida alami dari ekstrak buah mengkudu, antara lain: semut merah, 

belalang, ulat daun, kutu putih, dan berbagai serangga yang menyerang tanaman. 

Pepaya merupakan tanaman yang memiliki potensi sebagai pestisida nabati untuk 

mengendalikanhama. Menurut Konno dkk., (dalam Rumende dkk. 2021) bahwa getah 

daun pepaya mengandung kelompok enzim sistein protease seperti papain dan 

kimopapain, serta menghasilkan senyawa-senyawagolongan alkaloid, terpenoid, 

flavonoid dan asam amino yang sangat beracun bagi hama pemakan tumbuhan. 

Senyawa-senyawa tersebut dapat bersifat racun kontak, racun pernapasan dan racun perut 

bagi hama. Enzim papain merupakan racun kontak yang masuk ke dalam tubuh hama 

melalui lubang- lubang alami dari tubuhnya. Getah pepaya menghasilkan senyawa-

senyawa golongan alkaloid, terpenoid, flavonoid dan asam amino non-protein yang 
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sangat beracun bagi serangga. Kandungan senyawa-senyawa kimia di dalam ekstrak daun 

pepaya dapat mematikan organisme penggangu. Menurut Robert & Bryony (2010) Papain 

merupakan enzim proteolitik, yaitu enzim yang dapat mengurai dan memecah protein dan 

berpotensi sebagai pestisida. Setelah masuk, racun akan menyebarke seluruh tubuh dan 

menyerang sistem saraf sehingga dapat mengganggu aktivitas hama. Senyawa flavonoid 

O- Glikosida dalam daun pepaya dapat bekerja sebagai inhibitor kuat pernapasan dan 

menghambat reaksi oksidasi. Dari penjelasan kandungan kedua bahan alami tersebut 

diperkirakan bahwa pestida nabati dari buah mengkudu dan daun pepaya akan sangat 

ampuh apabila dikombinasikan dalam membasmi yuyu. 

Berdasarkan penelitian yang sudah ada yaitu dengan judul “Penggunaan Ekstrak 

Daun Babadotan, Serai, Daun Pepaya, dan Buah Mengkudu Sebagai Insektisida Nabati 

Dalam Pengendalian Plutella xylostella (Lepidoptera: Plutellidae) Pada Tanaman Sawi”. 

Bahwa dari beberapa pengujian ekstrak keempat 

tanaman tersebut dalam mengendalikan P. xylostella ternyata ekstrak buah mengkudu 

dan daun pepaya juga yang paling baik dari beberapa ekstrak tanaman lainya dalam 

pengendalian P. xylostella pada tanaman sawi. Dari hasil eksperimen yang telah 

dilakukan keunggulan dari inovasi pestisida nabati dari campuran ekstrak buah 

mengkudu dan daun pepaya ini yaitu terbuat dari bahan alami yang bisa didapatkan di 

alam terutamanya buah mengkudu dan daun pepaya. Selain itu, pestisidanabati ini 

merupakan pestisida nabati yang ramah lingkungan dikarenakan terbuat dari bahan alami 

yang dapat menjaga ekosistem sawah. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas, dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsentrasi yang memiliki tingkat mortalitas tertinggi adalah pelarut alkohol 70% 

dikarenakan senyawa aktif yang berperan dalam kematian hama bersifat lebih polar. 

2. Seluruh perlakuan tidak memberikan dampak yang berbeda secara signifikan, namun 

lebih baik dibandingkan insektisida sintetik maupun tanpa perlakuan. Hal ini 

menunjukkan buah mengkudu dan daun pepaya dapat berdiri sendiri sebagai pestisida 

nabati.   
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